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KATA PENGANTAR 

  

Segenap Tim Penyunting proseding menghaturkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang 

Maha Esa yang telah memberikan segala karunia dan rahmatNya, sehingga penyuntingan 

proseding ini dapat diselesaikan.  

Proseding ini merupakan kumpulan makalah hasil penelitian maupun kajian yang dibuat 

oleh para peneliti, dosen, mahasiswa, maupun guru yang berkecimpung dalam bidang 

Kimia  dan Pendidikan Kimia.  Makalah dalam proseding ini meliputi 3 (tiga) makalah dari 

pembicara utama, serta 44 (empat puluh empat) makalah pendamping sumbangan dari 

pecinta kimia dan pendidikan kimia, yang berasal dari berbagai propinsi di Indonesia. 

Meskipun sebelumnya panitia telah memberikan rambu-rambu penulisan makalah, 

ternyata tidak mudah menyunting sebuah tulisan yang berasal dari berbagai sumber. 

Namun dengan kerja keras segenap Tim Penyunting, akhirnya penyuntingan ini dapat 

diselesaikan.  

Pada kesempatan ini, Tim Penyunting mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak 

yang telah berpartisipasi dengan menyumbangkan makalahnya, serta ikut menyemarak-

kan dan mensukseskan penyelenggaraan seminar ini. Karena banyaknya makalah yang 

telah masuk, pada kesempatan ini pula Tim Penyunting memohon maaf sebesar-

besarnya kepada calon pemakalah yang terpaksa tidak dapat menyampaikan makalahnya 

karena telah melampaui ketentuan jadwal penyerahan makalah. Apabila ternyata hasil 

penyuntingan masih terdapat kesalahan, Tim Penyunting dengan rendah hati menerima 

kritikan demi perbaikan pada masa yang akan datang. 

Kepada seluruh peserta seminar, segenap panitia mengucapkan terimakasih karena telah 

ikut berpartisipasi dan bersedia membagikan pengalaman serta ilmunya kepada seluruh 

peserta seminar kali ini. Akhirnya segenap panitia menyampaikan ucapan ”SELAMAT 

DATANG di Jurusan Pendidikan Kimia, FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta, dan 

SELAMAT BERSEMINAR” 

 

 

Yogyakarta, 25 Oktober 2008 

 

Tim Penyunting 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 
 

Salam sejahtera, 

 
Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala karunia dan 

rahmatNya yang telah dilimpahkan kepada kita semua sehingga pada hari ini kita dapat 

berkumpul di sini, dalam keadaan sehat jasmani dan rohani, untuk mengikuti kegiatan 

Seminar Nasional Kimia yang kami selenggarakan dalam dalam rangka Dies ke 52 

Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY. 

Ilmu Kimia sangat berperan penting di semua aspek kehidupan mulai dari proses yang 

paling sederhana sampai dengan proses yang sangat kompleks. Di Era Global ini Ilmu 

Kimia berkembang sangat pesat sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Selain itu di Era Global terjadi kompetisi di segala bidang termasuk bidang 

Kimia maupun Pendidikan Kimia. Peningkatan kualitas di bidang Kimia dan Pendidikan 

Kimia merupakan langkah strategis yang harus dilakukan agar mampu berkompetisi di 

Era Global. Peningkatan kualitas penelitian dan pendidikan di bidang Kimia dan 

Pendidikan Kimia merupakan salah satu aspek yang penting dan perlu diupayakan dan 

dilakukan secara terus menerus, sesuai dengan kemajuan di bidang ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Oleh karena itu tema: Peran Kimia dan Pendidikan Kimia di Era 

Global Menuju Penelitian dan Pendidikan Berkualitas, kami ketengahkan sebagai 

ajang diskusi untuk menggali informasi baru perkembangan Ilmu Kimia maupun 

Pendidikan Kimia dan yang berkaitan serta menggali peran dari keduanya, guna 

menumbuhkan kemampuan dalam menjawab tantangan permasalahan yang dihadapi di 

Era Global  

Ada 3 (tiga) pembicara utama dalam seminar ini, yaitu Prof. Effendy, Ph.D (Staf Pengajar 

Universitas Negeri Malang dan Peneliti Tamu di University of Western Australia), Prof. Dr. 

Liliasari (Staf Pengajar Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung) dan Prof. A.K. 

Prodjosantoso, Ph.D (Staf Pengajar Jurusan Pendidikan Kimia Universitas Negeri 

Yogyakarta). Kami mengucapkan terimakasih atas kesediaannya sebagai pembicara 

dalam seminar ini. Selain itu panitia juga telah menerima sebanyak 44 makalah, baik 

dalam bidang kimia maupun pendidikan kimia dari berbagai daerah di Indonesia. 

Kegiatan Seminar Nasional Kimia tahun 2008 ini tidak dapat diselengggarakan dengan 

baik tanpa bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan terimakasih 

kepada Bapak Penjabat Rektor UNY, Bapak Dekan FMIPA, Kajurdik Kimia FMIPA, Ikatan 

Alumni Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY, para sponsor dan semua pihak yang tidak 
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dapat kami sebutkan satu per satu. Ucapan terimakasih juga kami sampaikan kepada 

teman-teman panitia yang telah bekerja keras demi suksesnya penyelenggaraan seminar 

ini. 

Kami juga mengucapkan terimakasih kepada Bapak, Ibu dan Saudara peserta yang telah 

berkenan mengikuti seminar ini hingga selesai. Kami mohon maaf jika dalam kegiatan ini 

terdapat kesalahan, kekurangan maupun hal-hal yang tidak/kurang berkenan di hati 

Bapak, Ibu dan Saudara sekalian. 

 

Terimakasih. 

 

        Yogyakarta, 25 Oktober 2008 

        Ketua Panitia 

 

        Dr. P. Yatiman 
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SAMBUTAN KETUA JURUSAN PENDIDIKAN KIMIA 

  
Assalamualaikum Wr. Wb 

 
Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat, hidayah-Nya, yang senan-

tiasa dilimpahkan kepada kita semua segenap civitas akademika, para alumni, segenap 

peserta seminar, sehingga kita bisa hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan 

akademis, yaitu Seminar Nasional Kimia dalam rangka Dies Natalis Jurusan Pendidikan 

Kimia  FMIPA UNY yang ke 52. 

Pada ulang tahunnya yang ke 52 ini,  jika di pandang dari segi usia Jurusan 

Pendidikan Kimia telah menunjukkan pengalaman yang cukup lama dalam mengembang-

kan pendidikan kimia, walaupun kita secara bersama-sama harus selalu meningkatkan 

kemampuan dan kinerja kita dalam mengabdi pada nusa dan bangsa khususnya dalam 

meningkatkan mutu pendidikan nasional. 

Seminar Nasional Kimia yang kita laksanakan hari ini, merupakan kegiatan rutin 

yang terjadwal setiap tahun yang perlu kita lestarikan, karena sangat bermanfaat bagi 

kita, sebagai sarana silaturahmi dan bertukar pengalaman bagi para dosen, peneliti 

maupun pemerhati dalam bidang kimia dan pendidikan kimia. Kegiatan ini sangat 

mendukung dalam upaya menumbuhkembangkan kehidupan masyarakat ilmiah              

di lingkungan kampus kita. 

Jurusan  Pendidikan  Kimia  saat  ini memiliki 45 orang tenaga dosen, yang tiga di 

antaranya telah memiliki jabatan Guru Besar. Dari segi pendidikan, ke-45 tenaga dosen 

tersebut, adalah : 12 orang bergelar Doktor (S3), 30 orang bergelar Magister (S2), dan 3 

orang sarjana (S1). Saat ini 7 orang sedang menempuh studi S3 dan 3 orang sedang 

studi S2. Jurusan Pendidikan Kimia yang terdiri dari Program Studi Pendidikan Kimia dan 

Program Studi Kimia memiliki mahasiswa sebanyak 991 orang yang terdiri dari 788 orang 

mahasiswa lama dan 203 mahasiswa baru. Dengan jumlah dosen dan mahasiswa yang 

cukup banyak ini tampak bahwa Jjurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY merupakan 

jurusan yang masih banyak diminati masyarakat. 

Dalam rangka pengembangan jurusan, kami telah berusaha untuk mendapatkan 

berbagai proyek dan kerjasama. Jurusan Pendidikan Kimia telah memperoleh proyek 

DUE-Like selama 5 tahun, proyek JICA 5 tahun, PHK-A2 selama 3 tahun dan pada tahun 

ini Jurusan Pendidikan Kkimia dinyatakan diterima proyek PHKI. Dalam usaha menambah 

jaringan kerjasama jurusan selama beberapa tahun ini telah menjalin kerjasama dengan 

program IMSTEP-JICA, kerjasama dengan Dirjen PMPTK melalui program Basic Science 
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dan dengan Pemda Kabupaten Landak dan Pemda Kabupaten Halmahera Selatan dalam 

pengadaan guru kimia. 

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-

tingginya kepada Bapak/Ibu pemakalah, Bapak/Ibu dosen dan peneliti, Bapak/Ibu guru, 

para Mahasiswa, Bapak/Iibu tamu undangan, seluruh peserta seminar yang telah 

berkenan hadir, serta segenap panitia yang telah menyiapkan segala sesuatunya untuk 

melaksanakan seminar ini. Semoga Allah SWT memberkahi kita semua. Amin 

Wassalamualaikum, Wr. Wb 

 

 

Ketua Jurusan Pendidikan Kimia   

 

 

 

Dr. Suyanta    
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SAMBUTAN DEKAN FMIPA UNY  

 
 Pertama- tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadhirat Allah SWT, yang 

telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua, sehingga kita dapat 

memberikan peran nyata sebagai pemimpin di Bumi ini. Pemimpin yang mampu berbuat 

adil, memiliki karakter mulia, dan senantiasa berfikir, bertindak atas dasar pertimbangan 

maknawi kehidupan sesuai dengan esensi Ilmu Kimia yang telah digeluti bertahun- tahun 

lamanya.  

 Selanjutnya perkenankan saya menyampaikan ucapan selamat merayakan Dies 

Natalis ke 52 bagi keluarga besar Jurdik. Kimia FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta. 

Semoga dengan merayakan Dies tercipta nuansa kekeluargaan bagi seluruh dosen, 

karyawan, dan mahasiswa Jurdik Kimia, sehingga makin mantap dalam melangkah 

menuju prestasi terbaiknya. Oleh karena itu ucapan tersebut disertai harapan dan doa 

semoga eksistensi Jurdik Kimia semakin kokoh sehingga menjadi bagian yang 

memperkuat peran nyata FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta pada negeri tercinta ini.  

 Salah satu agenda penting dan telah mampu dilaksanakan setiap tahun adalah 

seminar nasional yang tahun ini mengambil tema ”Peran Kimia dan Pendidikan Kimia di 

Era Global Menuju Penelitian dan Pendidikan Berkualitas”. Tema ini saya pikir sungguh 

memerlukan kerja keras seluruh pakar Kimia mengingat persoalan keumatan yang 

berkaitan erat dengan Kimia akhir- akhir ini sungguh semakin kompleks. Kehidupan di era 

global dengan berbagai persoalan seperti pemanasan global, produk- produk kimia yang 

kadang tak terkendali membahayakan kehidupan dengan penyebaran sudah pada tingkat 

global, produk makanan yang mengandung bahan kimia berbahaya, masalah polusi yang 

semakin mengawatirkan kehidupan kita, dan persoalan kehidupan lainnya sungguh 

membutuhkan peran para pakar Kimia  dalam tanggung jawab akademik dan sosialnya. 

Begitu pula pada bidang pendidikan, bagaimana guru benar- benar menguasai substansi 

keilmuan Kimia dan metodologi pembelajaran Kimia sampai saat masih menjadi 

tantangan yang tidak ringan . Oleh karena itu seminar ini diharapkan mampu 

memberikan peran nyata para pakar Kimia dan Pendidikan Kimia dalam mengatasi 

berbagai persoalan kehidupan yang terjadi di masyarakat dunia baik pada saat ini 

maupun pada waktu yang akan datang. 

 Akhirnya kami mengharapkan kepada seluruh peserta seminar sekalian untuk 

terus berkarya dalam membangun masyarakat madani berbasis riset, pengembangan 

Kimia dan pendidikan Kimia. Kimia mirip dengan saudaraanya yaitu Fisika dan Biologi 

akan terus menerus berkembang dan diperlukan dalam memanfaatkan alam semesta ini 
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untuk sebesar- besarnya bagi keperluan umat manusia. Oleh karena itu tidak boleh 

dilupakan bahwa ada tanggung jawab bersama para ilmuwan IPA  dalam memaknai 

keilmuannya, yaitu berupaya menciptakan masyarakat penuh kedamaian, saling 

menebarkan kasih- sayang, dan senantiasa melandasi seluruh perbuatannya, seluruh 

karyanya semata- mata dalam rangka ibadah kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

 

 

Dekan FMIPA UNY 

 

Dr.  A r i s w a n 

NIP 131 791 367 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan di lima kabupaten dan kota di Propinsi Jawa Tengah, yaitu : 
Salatiga, Kudus, Klaten, Magelang, dan Purbalingga. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui : (1) Implementasi pembelajaran kimia 
dalam menghadapi pelaksanaan KTSP, (2) Kesiapan sarana dan prasarana pembelajaran 
kimia, (3) Korelasi antara sarana dan prasarana dengan implementasi pembelajaran 
kimia, serta (4) Kendala-kendala yang dihadapi guru-guru kimia SMA di Propinsi Jawa 
Tengah dalam menghadapi pelaksanaan KTSP.  
Populasi dalam penelitian ini adalah SMA yang ada di wilayah Propinsi Jawa Tengah, 
pada lima Kota/ Kabupaten tempat dilaksanakannya penelitian. Responden penelitian 
adalah semua guru kimia yang ada di SMA yang menjadi sampel. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang diisi oleh responden. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
Untuk hasil obervasi langsung di kelas, dilakukan analisis secara deskriptif kualitatif 
terhadap komponen-komponen yang diamati mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
hingga penilaian dalam proses pembelajaran kimia. Dari observasi langsung ini juga akan 
diungkap kendala-kendala yang dialami oleh guru kimia. Untuk hasil pengisian kuesioner 
oleh guru dilakukan analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif  kuantitatif 
dengan rata-rata teknik persentase yang kemudian dikonversi menjadi tingkat 
implementasi secara kualitatif. Korelasi antara sarana dan prasarana dengan 
implementasi pembelajaran kimia  dianalisis menggunakan analisis korelasi product 
moment 
Hasil analisis terhadap data penelitian, menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran 
kimia pada SMA di Propinsi Jawa Tengah termasuk kategori tinggi, kecuali di Kabupaten 
Purbalingga termasuk kategori sangat tinggi. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa tingkat kelengkapan sarana dan prasarana pembelajaran sangat variatif, yaitu 
kategori sedang (Kudus, Magelang, dan Purbalingga), serta tinggi (Salatiga dan Klaten). 
Sementara itu antara sarana dan prasarana dengan implementasi pembelajaran kimia 
terdapat korelasi dengan koefisien korelasi, rxy sebesar 0,371. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan masih diperlukan upaya meningkatkan 
kelengkapan sarana prasarana, khususnya untuk mendukung pembelajaran kimia. Sesuai 
dengan kualifikasi guru kimia yang ada, serta sarana dan prasarana pendukungnya, maka 
beberapa guru masih mengalami kendala dalam implementasi pembelajaran kimia dalam 
melaksanakan KTSP. 
 

Kata kunci : KTSP, Pembelajaran Kimia, Jawa Tengah 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan komponen pendidikan yang dijadikan acuan oleh setiap 

satuan pendidikan, baik oleh pengelola maupun penyelenggara, khususnya oleh guru dan 
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kepala sekolah. Dengan kurikulum yang sesuai dan tepat, diharapkan sasaran dan tujuan 

pendidikan akan dapat tercapai secara maksimal. Peranan guru dalam menentukan 

keberhasilan pelaksanaan kurikulum sangat besar. Guru terlibat secara langsung dalam 

proses penerapan kurikulum, sebab guru adalah mereka yang melaksanakan kurikulum 

dalam proses pembelajaran di kelas.  

Guru juga harus mampu senantiasa meningkatkan diri, baik secara mandiri 

maupun kelompok,  guna mengoptimalkan proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, 

sudah selayaknya guru memahami apa yang harus dilakukan dalam pembelajaran 

dengan melihat kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang dimiliki oleh setiap 

satuan pendidikan di daerah masing-masing. Guru pula yang akan melakukan penilaian 

terhadap hasil pembelajaran yang dilakukannya, sehingga keberhasilan pembelajaran 

merupakan tanggung jawab guru secara profesional. Hal tersebut merupakan beban 

besar yang harus dapat dilaksanakan oleh seorang guru, agar pendidikan di Indonesia 

dapat berkembang dan semakin maju. 

Kurikulum sebagai salah satu substansi pendidikan didesentralisasikan dalam 

bentuk pengembangan silabus dan pelaksanaannya. Pengembangan silabus dan 

pelaksanaannya harus disesuaikan dengan tuntutan kebutuhan peserta didik, kondisi 

sekolah, kondisi daerah dan tuntutan masyarakat secara umum. Kesesuaian kurikulum 

dengan kebutuhan peserta didik diharapkan dapat mengoptimalkan potensi yang ada 

pada diri peserta didik. Penyesuaian kurikulum dengan kondisi daerah dan tuntutan 

masyarakat juga diharapkan dapat  memberikan bekal pada peserta didik untuk dapat 

memajukan daerah asal mereka.  

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memberikan otonomi luas kepada 

sekolah dan satuan pendidikan, disertai seperangkat tanggung jawab untuk 

mengembangkan kurikulum sesuai dengan kondisi setempat. Sekolah juga diberi 

kewenangan dan kekuasaan yang luas untuk mengembangkan pembelajaran sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik serta tuntutan masyarakat. Hal itu 

mengakibatkan materi pokok yang dikembangkan sekolah akan sangat beragam. 

Perbedaan materi sangat mungkin terjadi antar sekolah, baik muatan maupun 

kedalamannya.  

Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Tengah mengkoordinasikan Dinas Pendidikan 

yang ada di  29 Kabupaten dan 6 Kota.  Setiap Dinas Pendidikan yang ada di Kabutapen/ 

Kota mengkoordinasikan satuan-satuan pendidikan dasar dan menengah yang ada di 

wilayahnya masing-masing.  Kabupaten dan Kota yang ada di Jawa Tengah memiliki 
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kharakteristik dan kekhasan masing-masing., sehingga sekolah yang ada di Kabupaten 

dan Kota tersebut juga memiliki ciri  tertentu yang mungkin berbeda satu dengan yang 

lainnya, begitu juga dalam hal kesiapannya menyongsong pelaksanaan KTSP.  Apalagi 

jika dibandingkan antar sekolah-sekolah pada Kabupaten/ Kota. 

Atas dasar pertimbangan tertentu, penelitian ini dilaksanakan di beberapa SMA 

yang ada di lima Kota/ Kabupaten yaitu :  Salatiga, Kudus, Magelang, Klaten, dan 

Purbalingga.  Meskipun Permendiknas No. 24 tahun 2006 mengamanatkan pemberlaku-

an KTSP mulai tahun pelajaran 2006/ 2007 tetapi ada beberapa sekolah yang baru 

melaksanakannya pada tahun pelajaran 2007/ 2008. Hal tersebut merupakan indikasi 

adanya perbedaan tingkat kesiapan tiap-tiap sekolah yang ada di Propinsi Jawa Tengah 

dalam menghadapi pelaksanaan KTSP. Tingkat kesiapan sekolah tidak hanya diukur dari 

kesiapan guru saja, khususnya guru mata pelajaran kimia, tetapi juga dari sarana dan 

prasarana pendukung pembelajaran, serta pemahaman dari seluruh pihak yang terlibat 

dalam proses pendidikan di sekolah terhadap KTSP.  

Sedikit banyak diharapkan adanya sarana dan prasarana yang lengkap akan 

mendukung kesiapan pelaksanaan KTSP. Tetapi tidak tertutup kemungkinan, beberapa 

sekolah dengan sarana dan prasarana yang terbatas memiliki kesiapan yang baik dalam 

pelaksaaan KTSP karena memiliki sumberdaya manusia yang memadai dan profesional. 

Di lain pihak mungkin ada beberapa sekolah yang sarama dan prasarananya lengkap 

tetapi kurang memiliki sumber daya manusia yang memadai, sehingga kurang siap juga 

dalam menghadapi pelaksanaan KTSP. Oleh karena itu dalam penelitian ini juga akan 

diungkap hubungan antara keadaaan sarana dan prasarana dengan kesiapan sekolah 

dalam menghadapi pelaksaaan KTSP, khususnya dalam implementasi pembelajaran 

kimia.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan antara bulan April – Agustus 2007. Tempat penelitian 

adalah : Kota Salatiga, Kabupaten Kudus, Klaten, Magelang, dan Purbalingga. Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian deskriptif menggunakan desain penelitian satu variabel 

dengan 5 sub variabel. Variabel penelitian ini adalah implementasi pembelajaran kimia 

dalam menghadapi pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dan sub 

variabelnya meliputi: (1)  persiapan; (2) pelaksanaan; dan (3) evaluasi; (4) kesiapan 

sarana dan prasarana di sekolah; (5) serta kendala-kendala pelaksanaan KTSP. 

Populasi dalam penelitian ini adalah SMA yang ada di Propinsi Jawa Tengah, pada 

lima Kota/ Kabupaten tempat dilaksanakannya penelitian. Penentuan SMA yang 
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digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini dilakukan secara area purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara mempertimbangkan area yang ada pada 

anggota populasi sesuai dengan tujuan yang dikehendaki oleh peneliti. Responden 

penelitian adalah semua guru kimia yang ada di SMA yang menjadi sampel. 

 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

kuantitatif dengan rata-rata teknik persentase terhadap hasil pengisian kuesioner oleh 

guru. Untuk mengetahui korelasi antara kesiapan sarana dan prasarana dengan 

implementasi pembelajaran kimia di wilayah Propinsi Jawa Tengah, digunakan rumus 

korelasi product moment. Data tentang kendala-kendala dalam menghadapi pelaksanaan 

KTSP yang dijaring menggunakan angket terbuka, selanjutnya direkapitulasi agar dapat 

melaporkan kendala-kendala yang dihadapi oleh guru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Implementasi  Pembelajaran Kimia di Propinsi Jawa Tengah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran kimia pada SMA 

di Propinsi Jawa Tengah termasuk kategori tinggi, kecuali di Kabupaten Purbalingga 

termasuk kategori sangat tinggi. Ini berarti bahwa sebagian besar guru-guru kimia di 

Propinsi Jawa Tengah sudah siap untuk menerapkan KTSP. Dengan kata lain para guru 

tersebut telah mengetahui apa dan bagaimana melaksanakan kegiatan pembelajaran 

kimia sesuai dengan  KTSP.  

Implementasi pembelajaran kimia dalam menghadapi pelaksanaan KTSP meliputi 

tiga aspek yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

ketiga aspek tersebut masing-masing juga mempunyai kategori tinggi, bahkan di 

Kabupaten Purbalingga kategorinya termasuk sangat tinggi. Hal ini sesuai dengan 

harapan bahwa untuk dapat menerapkan KTSP pada pembelajaran kimia dengan baik, 

guru harus mempunyai pemahaman yang baik tentang KTSP.  Guru-guru kimia juga telah 

memiliki persiapan yang baik dalam mengimplementasikan pembelajaran kimia 

berdasarkan KTSP. Hal ini merupakan suatu modal awal yang sangat baik dalam proses 

pembelajaran kimia.  

a. Persiapan  

Sosialisasi KTSP dilakukan terhadap guru maupun seluruh warga sekolah, bahkan 

bila perlu terhadap masyarakat dan orang tua peserta didik. Sosialisasi bisa dilakukan 

langsung oleh kepala sekolah, bila yang bersangkutan sudah mengenal dan memahami 

KTSP dengan baik. Sosialisasi juga bisa dilakukan dengan mengundang ahli kurikulum 
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yang ada dalam masyarakat, baik dari kalangan pemerintah, akademisi, maupun dari 

kalangan penulis atau pengamat pendidikan yang sudah mengenal dan memahami KTSP. 

Sosialisasi perlu dilakukan secara sungguh-sungguh kepada berbagai pihak agar KTSP 

dapat dipahami dan diterapkan secara optimal, karena sosialisasi merupakan langkah 

penting yang akan menunjang dan menentukan keberhasilan pelaksanaan kurikulum.  

Sosialisasi KTSP perlu ditindak lanjuti dengan adanya kegiatan pelatihan yang 

diberikan kepada guru-guru kimia peserta sosialisasi. Pelatihan ini berupa pembuatan 

perangkat pembelajaran yang berdasarkan KTSP, mengimplementasikan pembelajaran 

kimia berdasarkan KTSP beserta contoh konkretnya,  serta bagaimana cara menilai aspek 

afektif dan aspek psikomotorik pada siswa. Pelatihan atas ketiga hal di atas dilakukan 

dengan harapan agar guru dapat mengimplementasikan pembelajaran kimia yang 

berdasarkan KTSP secara maksimal.   

b. Pelaksanaan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kemampuan sekolah dalam 

melaksanakan KTSP adalah baik. Guru sebagai pelaksana KTSP di sekolah telah memiliki 

pengetahuan teoritis serta kemampuan yang baik dalam hal pengembangan silabus dan 

RPP. Pelaksanaan pembelajaran berdasarkan KTSP memfokuskan pada pencapaian 

kompetensi tertentu, berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang utuh dan 

terpadu, serta dapat didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud hasil belajar.  

Secara garis besar ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan 

pembelajaran berdasarkan KTSP seperti menciptakan lingkungan yang kondusif sehingga 

diharapkan akan tercipta iklim belajar dan pembelajaran yang nyaman, aman, tenang, 

dan menyenangkan yang mampu menumbuhkan semangat belajar peserta didik, 

sehingga dapat mengembangkan dirinya secara optimal.  

c. Evaluasi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan guru kimia di SMA untuk 

melaksanakan proses penilaian hasil belajar yang berdasarkan KTSP secara umum sudah 

baik. Penilaian hasil belajar harus dilakukan untuk mengetahui tercapai tidaknya 

kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Melalui kompetensi dasar ini dapat diketahui 

tingkat penguasaan materi pembelajaran oleh peserta didik, baik yang menyangkut aspek 

intelektual, sosial, emosional, spiritual, kreativitas, maupun moral.  

Penilaian hasil belajar dalam penelitian ini meliputi penerapan teknik penskoran 

untuk berbagai bentuk instrumen penilaian tes maupun non-tes, pembuatan laporan hasil 

belajar, serta penyelenggaraan kegiatan remidial. Beberapa kegiatan seperti 

(A8)- 5



Seminar Nasional Kimia, 25 Oktober 2008 

keikutsertaan guru dalam menyelenggarakan kegiatan administrasi serta penafsiran guru 

terhadap hasil-hasil penelitian pendidikan kimia yang berhubungan dengan kurikulum 

guna memperlancar dan meningkatkan kualitas pembelajaran kimia juga ditanyakan pada 

guru responden. Proses penilaian merupakan cara mengetahui ketercapaian kompetensi 

siswa. Aspek yang dinilai meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.  

2. Sarana dan prasarana pembelajaran    

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kelengkapan sarana dan prasarana 

pembelajaran pada SMA di Propinsi Jawa Tengah sangat variatif, yaitu kategori sedang 

(Kudus, Magelang, dan Purbalingga), serta tinggi (Salatiga dan Klaten). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan masih diperlukan upaya-upaya untuk 

meningkatkan kelengkapan sarana prasarana sebagai penunjang suksesnya proses 

pembelajaran, khususnya untuk mata pelajaran kimia. Mengembangkan fasilitas dan 

sumber belajar yang memadai, agar kurikulum yang sudah dirancang dapat dilaksanakan 

secara optimal merupakan hal yang penting. Fasilitas dan sumber belajar yang perlu 

dikembangkan dalam mendukung suksesnya implementasi kurikulum antara lain :  

laboratorium, pelayanan internet, perpustakaan, serta tenaga pengelola sarana dan 

peningkatan kemampuan pengelolaannya.  

Kelengkapan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran kimia merupakan 

salah satu faktor penting penunjang kesiapan sekolah dalam mengimplementasikan 

pembelajaran kimia berdasarkan KTSP. Secara kuantitatif terlihatkan bahwa sekolah 

dengan tingkat kelengkapan sarana prasarana pendukung pembelajaran kimia baik, 

dapat mengimplementasikan pembelajaran kimia berdasarkan KTSP dengan lebih baik. 

Namun demikian ternyata bahwa keterbatasan sarana dan prasarana bukan berarti guru 

tidak siap dalam mengimplementasikan pembelajaran berdasarkan KTSP. Ini terjadi di 

Kabupaten Purbalingga, walaupun sarana prasarananya termasuk kategori sedang, tetapi 

tingkat implementasinya malahan termasuk kategori sangat tinggi.  

Telah diungkap sebelumnya bahwa kelengkapan sarana dan prasarana 

pendukung pembelajaran kimia merupakan salah satu faktor penting penunjang kesiapan 

sekolah dalam mengimplementasikan pembelajaran kimia berdasarkan KTSP. Oleh 

karena itu, sarana prasarana pendukung pembelajaran kimia bukan satu-satunya faktor 

penentu kesiapan sekolah dalam mengimplementasikan pembelajaran kimia berdasarkan 

KTSP.  Latar belakang pendidikan, kemauan untuk maju, dan pengalaman mengajar 

guru, merupakan faktor utama penentu kompetensi mereka sebagai seorang guru.  

Pengetahuan guru tentang kurikulum berbasis kompetensi (KBK),  yang diperoleh pada 
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saat kuliah dapat menjadi pendukung keberhasilan dalam mengimplementasikan 

pembelajaran berdasarkan KTSP.   

Dengan keterbatasan sarana prasarana pendukung pembelajaran kimia yang 

tersedia, guru dapat mengoptimalkan proses pembelajaran menggunakan pendekatan 

Contextual Teaching Learning (CTL). CTL yaitu konsep belajar yang membantu guru 

untuk mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapan dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan 

sedikit mengurangi ketergantungan proses pembelajaran terhadap sarana prasarana 

pendukung pembelajaran kimia, hasil pembelajaran diharapkan dapat lebih bermakna 

bagi siswa dengan menggunakan pendekatan CTL. 

 
3. Korelasi antara sarana dan prasarana dengan implementasi pembelajaran 

 Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa antara sarana dan prasarana 

dengan implementsi pembelajaran kimia terdapat korelasi, dengan koefisien korelasi rxy 

sebesar 0,371  (untuk N = 50, rxy tabel = 0,279 pada taraf signifikansi 5 %). Karena rxy 

hitung lebih besar daripada rxy tabel, berarti ada hubungan yang signifikan antara sarana 

dan prasarana dengan implementsi pembelajaran kimia dalam menghadapi pelaksanaan 

KTSP di wilayah Propinsi Jawa Tengah. Namun demikian apabila diperhatikan pada tiap-

tiap kota, kategori sarana dan prasarana tidak selalu sama dengan tingkat implementasi 

pembelajaran kimia. Dari Kota/ Kabupaten tempat dilaksanakannya penelitian, ternyata 

hanya Kota Salatiga dan Kabupaten Klaten yang memberikan hasil selaras, yaitu kategori 

tinggi, baik untuk sarana dan prasarana maupun implementasi pembelajaran. Sementara 

itu, ketiga Kabupaten yang lain memberikan sarana dan prasarana pada kategori sedang, 

sedangkan implementasinya memiliki kategori tinggi, atau bahkan sangat tinggi di 

Kabupaten Purbalingga. Jadi keberhasilan implementasi tidak sepenuhnya tergantung 

pada kesiapan sarana dan prasarana, tetapi mungkin kreativitas dan latar belakang 

pendidikan guru juga menentukan keberhasilan implementasi pembelajaran, khususnya 

pembelajaran kimia. Hal ini akan lebih jelas bila dicermati Tabel  1.  
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Tabel 1.     Hubungan Sarana dan Prasarana dengan Implementasi 

    Pembelajaran Kimia di Propinsi Jawa Tengah 

Sarana dan Prasarana Implementasi 

Pembelajaran 

 

No. 
Kota/ 

Kabupaten 
Persen Kategori Persen Kategori 

1 Salatiga 68,15 Tinggi 73,50 Tinggi 

2 Kudus 65,05 Sedang 77,42 Tinggi 

3 Klaten 66,75 Tinggi 78,10 Tinggi 

4 Magelang 64,46 Sedang 77,41 Tinggi 

5 Purbalingga 61,11 Sedang 82,87 Sangat Tinggi 

 

4. Kendala-Kendala Dalam Menghadapi Pelaksanaan KTSP 

Sesuai dengan kualifikasi guru kimia yang ada pada Kota/ Kabupaten tempat 

dilaksanakannya penelitian serta sarana dan prasarana pendukungnya, maka beberapa 

guru mengalami kendala dalam implementasi pembelajaran kimia, antara lain :  

1) Beberapa guru ada yang belum pernah mendapatkan sosialisasi KTSP pada tingkat 

sekolah sekalipun.  

 2) Beban mengajar guru yang terlalu padat, sehingga banyak guru yang mengalami 

kesulitan dalam menyusun perangkat kurikulum sesuai dengan KTSP. 

3) Guru kesulitan menentukan alokasi watu pembelajaran karena waktu yang tersedia 

dalam struktur kurikulum terasa kurang. 

4) Terbatasnya sarana dan prasarana pendukung pembelajaran serta waktu yang 

tersedia tidak mencukupi untuk melaksanakan pembelajaran. 

5) Peranan guru yang masih dominan dalam proses pembelajaran, dengan alasan untuk 

menyelesaikan target penyelesaian kurikulum.  

6)  Belum semua siswa memiliki motivasi dan minat belajar yang tinggi. 

7) Guru mengalami kesulitan dalam mengembangkan alat evaluasi dan melaksanakan 

penilaian untuk ketiga aspek (kognitif, afektif, dan psikomotor), maupun penilaian 

yang berkelanjutan (portofolio).  

8) Guru  mengalami kendala waktu untuk melaksanakan pembelajaran remidial bagi 

siswa yang nilainya kurang, maupun pengayaan bagi siswa yang telah tuntas lebih 

dahulu. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa :  

1. Implementasi pembelajaran kimia dalam menghadapi pelaksanaan KTSP pada SMA di 

Propinsi Jawa Tengah termasuk kategori tinggi, kecuali di Kabupaten Purbalingga 

kategorinya sangat tinggi.   

2. Sarana dan prasarana pembelajaran kimia dalam menghadapi pelaksanaan KTSP 

pada SMA di Propinsi Jawa Tengah termasuk kategori sedang (Kabupaten Kudus dan 

Klaten),  dan tinggi (Kota Salatiga, Kabupaten Magelang dan Purbalingga).  

3. Ada hubungan yang signifikan antara kesiapan sarana dan prasarana yang ada di 

sekolah dengan implementasi pembelajaran kimia dalam menghadapi pelaksanaan 

KTSP pada SMA di Propinsi Jawa Tengah, dengan koefisien korelasi, rxy = 0,371. 

4. Terdapat kendala-kendala yang dihadapi guru-guru kimia pada SMA di Propinsi Jawa 

Tengah dalam menghadapi pelaksanaan KTSP, baik dalam hal persiapan, 

pelaksanaan, maupuin evaluasi.  
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PENILAIAN PROYEK SEBAGAI IMPLEMENTASI AUTHENTIC ASSESSMENT 
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR DAN KERJA ILMIAH 
MAHASISWA 
Antuni Wiyarsi 
 
Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY 

 
ABSTRAK 

Sistem penilaian dalam pembelajaran senantiasa mengikuti karakteristik dari kurikulum. 
Penilaian yang sebenarnya/otentik (authentic assessment) mendasari penilaian dalam 
KTSP. Tulisan ini akan mengkaji penerapan penilaian proyek yang merupakan salah satu 
alat penilaian yang sesuai dengan prinsip authentic assessment dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir ilmiah dan menerapkan kerja/metode ilmiah mahasiswa. 
Inti dari authentic assessment adalah bahwa penilaian didasarkan pada beberapa sumber 
yang melibatkan pengalaman yang nyata dari mahasiswa. Salah satu alat penilaian yang 
sesuai dengan inti penilaian authentic assessment adalah penilaian proyek. Penilaian 
proyek merupakan penilaian menyeluruh tentang kemampuan mahasiswa melalui tugas 
yang mengandung investigasi. Proyek yang diberikan dalam pembelajaran menjadi 
sarana mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah sekaligus 
menerapkan metode ilmiah. Kegiatan investigasi untuk merumuskan masalah dan 
memberikan solusi menuntut mahasiswa mengolah konstruksi pengetahuan yang 
dimilikinya untuk merumuskan langkah-langkah sistematis dalam menyelesaikan 
masalah.  
Sarana untuk berpikir ilniah dan penerapan metode ilmiah dapat diperoleh melalui 
penugasan atau proyek yang diberikan dalam pembelajaran. Proyek ini menjadi inti dari 
penilaian proyek sebagai implementasi authentic assessment. Penerapan authentic 
assessment yang terbuka, menilai apa yang seharusnya dinilai, diharapkan juga 
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. 
 
Kata kunci: penilaian proyek, authentic assessment, berpikir dan kerja ilmiah 
 
 
PENDAHULUAN 

 Penilaian merupakan salah satu komponen pokok dalam proses pembelajaran. 

Tujuan penilaian diantaranya adalah untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan 

pembelajaran dan melihat keefektifan proses belajar mengajar. Teknik penilaian dalam 

pembelajaran terus berkembang seiring dengan perubahan dan perkembangan kurikulum 

dengan harapan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.  

Penilaian dalam KTSP menganut prinsip penilaian yang berkelanjutan dan 

komprehensif guna mendukung upaya memandirikan siswa untuk belajar, bekerja sama 

dan menilai diri sendiri. Penilaian merupakan proses pengumpulan berbagai data yang 

bisa memberikan gambaran atau informasi tentang perkembangan pengalaman belajar 

siswa. Pendekatan penilaian itu disebut penilaian yang sebenarnya atau penilaian otentik 

(authentic assesment). Jenis dan model penilaian yang digunakan sangat beragam 
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tergantung pada jenis kompetensi, indikator hasil belajar yang ingin dicapai, materi 

pembelajaran dan tujuan penilaian itu sendiri.  

 Salah satu prinsip authentic assesment adalah mengukur kompetensi siswa 

dengan berbagai cara dan berbagai sumber. Penilaian proyek (penugasan) merupakan 

salah satu bentuk dan teknik penilaian yang dapat diterapkan dalam implementasi 

authentic assesment. Teknik penilaian ini akan memberikan gambaran kemampuan 

menyeluruh secara konstektual, mengenai kemampuan siswa dalam menerapkan konsep 

dan pemahaman materi tertentu. Penilaian terhadap suatu tugas yang mengandung 

investigasi harus selesai dalam waktu tertentu. Investigasi ini memuat beberapa tahapan, 

yaitu perencanaan, pengumpulan data, pengolahan data dan penyajian data. 

Proses investigasi sebagai dasar penilaian proyek berimplikasi pada penilaian yang 

menekankan pada beberapa hal sebagai sumber penilaian yang yang merupakan ciri dari 

authentic assesment. Sumber penilaian ini berupa  proses dan produk. Penilaian proses 

menekankan pada kemampuan merencanakan, mengorganisasikan investigasi dan 

kerjasama dalam tim. Penilaian produk menekankan pada hasil identifikasi dan 

pengumpulan informasi yang relevan, hasil analisis dan interpretasi data serta 

kemampuan mengkomunikasikan produk. 

Pembelajaran yang menerapkan penilaian proyek mensyaratkan pemberian tugas 

atau proyek selama pembelajaran berlangsung. Kerja proyek ini merupakan bentuk 

pembelajaran konstektual yang menekankan pada pemecahan masalah melalui suatu 

usaha kolaboratif. Kerja proyek yang menuntut proses investigasi untuk memperoleh 

suatu produk, baik berupa laporan kegiatan maupun barang, akan memunculkan cara 

berpikir ilmiah bagi mahasiswa sekaligus penerapan metode ilmiah. Kemampuan dalam 

berpikir ilmiah sangat penting untuk mengembangkan ilmu dan pengetahuan dan 

menjadikan mahasiswa sebagai manusia yang unggul, yaitu manusia yang cerdas, kritis 

dan kreatif. Kemampuan berpikir yang logis dan sistematis ini akan berdampak pada 

kemampuan menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan segala masalah yang ada, 

terkait dengan ilmu pengetahuan maupun kehidupan sehari-hari. Hal ini memberikan life 

skill sebagai landasan untuk berkarya.   

 
PEMBAHASAN 

Konsep dan Karakteristik Authentic Assessment 

  Menurut konsep authentic assessment, penilaian pendidikan pada hakikatnya 

merupakan proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran 
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perkembangan mahasiswa. Gambaran perkembangan ini perlu diketahui oleh dosen 

untuk memastikan bahwa mahasiswa mengalami proses pembelajaran dengan benar. 

 Data yang dikumpulkan melalui kegiatan penilaian (assessment) bukan bertujuan 

untuk mencari informasi tentang belajar hasil belajar mahasiswa. Tetapi pembelajaran 

ditekankan pada upaya membantu mahasiswa agar mampu mempelajari (learning how to 

learn), bukan pada diperolehnya sebanyak mungkin informasi di akhir periode 

pembelajaran.  

 Karakteristik dari authentic assessment meliputi; melibatkan pengalaman nyata 

(involves real-world experience) mahasiswa yang dikerjakan selama pembelajaran 

berlangsung, dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung, 

mencakup penilaian pribadi (self assessment) dan refleksi, yang diukur keterampilan dan 

performansi, bukan sekedar mengingat fakta, penilaian berkesinambungan dan 

terintregasi, dapat digunakan sebagai umpan balik serta kriteria keberhasilan dan 

kegagalan diketahui siswa dengan jelas. 

Bagan Dasar dan Ciri Authentic Assessment   

 Bagan dasar penilaian otentik diberikan pada Gambar 1. Bagan tersebut memberi 

gambaran yang lebih jelas tentang karakteristik dari authentic assessment. 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

authentic 
assessment 

proses dan produk 
dapat diukur 

keduanya 

tugas-tugas yang 
relevan dan 
konstektual 

mengukur pengetahuan 
dan keterampilan 

mahasiswa

mensyaratkan 
penerapan 

pengetahuan atau 
keterampilan 

penilaian produk 
atau kinerja 

Gambar 1. Bagan Dasar Authentic Assessment 

 
 Inti dari bentuk penilaian ini adalah bahwa penilaian didasarkan pada beberapa sumber. 

Beberapa hal yang secara jelas mencirikan penerapan authentic assessment adalah; 

mengukur semua aspek pembelajaran baik proses, kinerja maupun produk; 

menggunakan berbagai cara sehingga tes hanyalah salah satu alat pengumpul data 

penilaian, tugas yang diberikan berhubungan dengan keseharian kehidupan siswa serta 
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menekankan kedalaman pengetahuan dan keahlian mahasiswa, bukan keluasannya 

(kuantitas).    

 Sesuai dengan inti dari authentic assessment, ada beberapa alat penilaian yang 

dapat digunakan, seperti hasil karya (product), penugasan (project), unjuk kerja 

(performance), tes tertulis (paper and pencil test) serta kumpulan hasil kerja (portofolio). 

Semua alat penilaian tersebut dapat digunakan jika dosen melaksanakan perkuliahan 

diantaranya dengan  metode Pembelajaran Berbasis Masalah atau Pembelajaran Berbasis 

Proyek. 

Definisi, Manfaat dan Langkah Penilaian Proyek 

 Penilaian proyek atau penugasan merupakan penilaian yang menyeluruh tentang 

kemampuan mahasiswa melalui tugas yang mengandung investigasi dan harus 

terselesaikan dalam waktu tertentu. Penilaian proyek ini bermanfaat untuk menilai 

ketrampilan menyelidiki secara umum, pemahaman dan pengetahuan dalam bidang 

tertentu, kemampuan mengaplikasikan pengetahuan dalam suatu penyelidikan serta 

menilai kemampuan menginformasikan subjek secara jelas.   

 Ada dua tipe dalam penilaian proyek, yaitu penilaian proyek yang menekankan 

pada proses serta penilaian proyek yang menekankan pada produk. Berikut ini dijelaskan 

langkah penilaian proyek pada kedua tipe. 

1. Langkah penilaian proyek yang berfokus pada proses 

a. Merencanakan penilaian 

• Melihat kesesuaiannya dengan kompetensi yang dituntut kurikulum, misalnya 

kerja ilmiah, berpikir dan bekerja sistematis, menggunakan alat sains serta 

mengumpulkan data. 

• Dapat dikelola, artinya topik tidak terlalu luas maupun terlalu sempit serta 

mempertimbangkan tingkat kesulitan proyek. 

b. Merancang spesifikasi proyek yang berfokus pada proses 

• Memilih topik (mahasiswa diberi kebebasan menentukan masalahnya) 

• Memetakan area yang akan dicakup 

c. Melaksanakan pencatatan kegiatan secara mandiri oleh mahasiswa 

d. Mahasiswa membuat laporan hasil kegiatan 

2. Langkah penilaian proyek yang berfokus pada produk 

Langkah-langkahnya sama dengan langkah penilaian proyek yang menekankan 

proses, hanya terdapat perbedaan pada spesifikasi proyek, yaitu proyek yang 

menghasilkan produk selain dalam bentuk laporan dan produk dapat dipresentasikan. 
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 Penerapan metode pembelajaran yang tepat memungkinkan terlaksananya 

authentic assessment. Salah satu metode pembelajaran yang mendukung penerapan 

authentic assessment tersebut adalah metode pembelajaran berbasis proyek. Buck 

Institute for Education (2002) mendefinisikan pembelajaran berbasis proyek sebagai 

suatu metode pembelajaran sistematik yang melibatkan pembelajar dalam belajar 

pengetahuan dan ketrampilan melalui penyusunan inkuiri yang kompleks, pertanyaan 

otentik serta desain kerja dan produk. Kerja proyek merupakan bentuk open-ended 

contextual activity-based learning dan merupakan bagian dari proses pembelajaran yang 

memberi penekanan pada pemecahan masalah melalui usaha kolaboratif.  

 Ketepatan penerapan metode pembelajaran berbasis proyek sangat tergantung 

materi perkuliahan dan kompetensi yang diharapkan. Salah satu contoh penelitian 

tentang penerapan metode pembelajaran berbasis proyek telah dilaksanakan pada 

perkuliahan workshop pendidikan kimia (Antuni dan Crys, 2007). Kompetensi dasar yang 

harus dicapai setelah perkuliahan adalah mahasiswa mampu membuat dan menggunakan 

media pembelajaran kimia secara tepat. Adanya proyek merancang, membuat dan 

menginformasikan media yang dihasilkan memungkinkan banyaknya sumber penilaian 

yang mencirikan karakter authentic assessment. Dua tipe penilaian proyek dapat 

sekaligus dilaksanakan, yaitu penilaian proses pada kegiatan pengumpulan data, 

menyusun rancangan media serta kerjasama membuat media. Adapun penilaian produk 

terletak pada kemampuan menginformasikan media yang dibuat serta kualitas media 

pembelajaran itu sendiri. 

Penilaian Proyek untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Ilmiah dan 

Menerapkan Metode Ilmiah Mahasiswa 

 Berpikir merupakan serangkaian kegiatan rohani seseorang untuk menciptakan 

pengertian, melakukan penalaran, mengolah ingatan berdasarkan pengalaman 

sebelumnya sebagai respon terhadap keadaan di sekelilingnya dan ada kalanya disertai 

dengan munculnya perasaan. Kemampuan berpikir menjadi  dasar manusia untuk 

mengembangkan diri menjadi manusia yang bermutu tinggi. Sesuai dengan hakikat ilmu, 

berpikir ilmiah menjadi modal yang besar bagi segenap manusia untuk menjadi ilmuwan 

sejati . 

 Pemikiran ilmiah terjadi dari penggabungan antara kemampuan akal dengan 

pengamatan pengalaman sehari-hari yang melahirkan tata cara ilmiah atau sering disebut 

metode ilmiah (Ahmad Abu Hamid, 2005).  Untuk dapat melakukan kegiatan berpikir 

ilmiah,  baik secara induktif, deduktif maupun analogi, dengan baik diperlukan sarana 
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yang berupa bahasa, logika, matematika dan statistika. Berpikir ilmiah akan 

memunculkan sikap ilmiah yang berakhir pada implementasi metode ilmiah. Pada 

dasarnya hal ini terdiri dari lima langkah utama, yaitu perumusan masalah, penyusunan 

kerangka berpikir, perumusan hipotesis, pengujian hipotesiss dan penarikan kesimpulan 

(Jujun S.S, 1993). 

 Penugasan/proyek yang diberikan dalam pembelajaran menjadi sarana 

mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah sekaligus menerapkan 

metode ilmiah. Kegiatan investigasi untuk merumuskan masalah dan memberikan solusi 

memerlukan mahasiswa mengolah konstruksi pengetahuan yang dimilikinya untuk 

melahirkan langkah-langkah sistematis dalam menyelesaikan masalah. Langkah 

sistematis ini dapat diwujudkan dalam bentuk rancangan kegiatan yang akan dilakukan, 

misalnya rancangan media pembelajaran dan proses pembuatannya. Pembuatan 

rancangan media pembelajaran yang diawali dengan proses identifikasi masalah 

pembelajaran di sekolah menuntut kemampuan  berpikir ilmiah yang baik untuk 

menghasilkan solusi yang tepat terhadap permasalahan yang dihadapi. 

 Hasil penelitian Antuni dan Crys (2007) menyimpulkan bahwa kualitas rancangan 

media yang dibuat mahasiswa dalam perkuliahan workshop pendidikan kimia meningkat 

cukup signifikan, yaitu sekitar 20% dalam 2 siklus pembelajaran.  Adapun penilaian 

proyek yang menekankan pada penilaian proses pembuatan media juga menunjukkan 

proses yang lebih baik pada siklus kedua dengan peningkatan sekitar 25%. Demikian 

pula dengan produk media yang dihasilkan, kualitasnya jauh lebih baik setelah siklus 

pembelajaran yang kedua. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir ilmiah 

dapat diasah dan terus ditingkatkan dengan semakin sering memberi rangsangan pada 

otak. Salah satunya dengan penerapan authentic assessment melalui penilaian proyek 

seperti diuraikan di atas. Proyek yang harus diselesaikan merupakan sarana berpikir 

ilmiah. Bahasa digunakan sebagai alat berpikir dan alat komunikasi verbal untuk 

mengutarakan ide/jalan pikiran, logika digunakan dalam menentukan mungkin tidaknya 

solusi yang diberikan terlaksana dan memberikan hasil terbaik, matematika digunakan 

dalam merancang biaya proyek serta efektifitasnya. Statistika mempunyai peranan yang 

penting dalam berpikir induktif, yaitu untuk menguji sejauh mana keberhasilan proyek.   

 Penilaian proyek, selain memberikan sarana mengasah kemampuan berpikir 

ilmiah dan menerapkan metode ilmiah juga menjadi sarana mahasiswa untuk 

mengembangkan keilmuan sesuai minat dan kemampuannya. Penerapan authentic 
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assessment yang terbuka, menilai apa yang seharusnya dinilai diharapkan meningkatkan 

motivasi mahasiswa untuk belajar dan mencapai hasil yang terbaik.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan kajian yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa sarana untuk 

berpikir ilmiah dan penerapan metode ilmiah dapat diperoleh dari penugasan atau proyek 

yang diberikan pada mahasiswa. Proyek ini menjadi inti dari penilaian proyek yang 

merupakan salah satu bentuk implementasi dari authentic assessment. Saran yang dapat 

disampaikan diantarannya, kepada para pengajar agar lebih memperhatikan penerapan 

authentic assessment, apapun bentuknya, dalam pembelajaran sebagai ruh dari KTSP 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.  
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